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PENDAHULUAN

Yayasan Humanisti yang berkedudukan di Jl. Kampung Rawa Barat No. 1, Pondok Pucung,

Pondok Aren, Tangerang Selatan, yang berdasarkan Akte Notaris No. 1, 09 Agustus 2007,

adalah yayasan yang bergerak di bidang sosial yang mewujudkan karya nyata sosialnya, yang

mempunyai visi dan misi sebagai berikut

Visi Yayasan Humanisti memberdayakan  potensi masyarakat yang ada untuk menciptakan

hubungan yang harmonis dan sinergi antara kelompok masyarakat mampu dengan

masyarakat tidak mampu, dalam upaya mencapai perbaikan taraf hidup yang dimulai dengan

memenuhi sebagian dari kebutuhan dasar manusia yaitu kesehatan dan pendidikan.

Sedangkan misi nya adalah 1) Menumbuhkan dan mengembangkan jembatan silaturahmi

antara masyarakat mampu dan masyarakat tidak mampu melalui pelaksanaan program karya

nyata sosial (bantuan kemanusiaan) dan 2) Mengajak agar lebih banyak lagi masyarakat

mampu yang peduli/ tergerak untuk menolong masyarakat tidak mampu yang ada

disekelilingnya.

Kegiatan Yayasan Humanisti adalah dalam bidang pendidikan meliputi :

a. TK Sekar Harapan

Saat ini, program pendidikan yang dikelola adalah sebuah sekolah informal gratis setingkat

TK B (5-6 tahun) yang lebih menekankan untuk membangun minat anak anak untuk belajar

dan membantu mereka meneruskan sekolah ke tingkat SD di sekitar tempat tinggal mereka.

Telah ddirikan TK Sekar Harapan paida tanggal 1 Agustus 2007 , dimana hingga saat ini

(tahun 2007 sampai dengan 2017) telah  meluluskan sekitar 270 anak dhuafa dari sekitar

Bintaro sektor 9.

TK Sekar Harapan ditangani oleh 1 orang Kepala Sekolah dan 2 orang guru. Kurikulum

pengajaran menggunakan Pendidikan Berbasis Karakter yang bertujuan untuk

mengoptimalkan tumbuh kembang anak dengan berbagai potensinya dan mewujudkan anak-

anak Indonesia yang berbudi pekerti luhur, kreatif, mandiri dan senang belajar.
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b. Program HOTA (Humanisti Orang Tua Asuh)

Selain TK gratis, Yayasan Humanisti juga menyediakan program pendidikan lain untuk anak-

anak usia 6 tahun keatas yakni Program HOTA (Humanisti Orang Tua Asuh). Program

HOTA ini berupa pemberian donasi untuk anak-anak kurang mampu agar  mereka dapat

melanjutkan jenjang pendidikan dasar selama 9 (sembilan) tahun pertama masa sekolah, yang

meliputi 6 tahun di Sekolah Dasar (SD) dan 3 tahun di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama

(SLTP) atau yang sederajat.

Adapun yang menjadi anak asuh adalah anak-anak yang telah menyelesaikan pendidikannya

di TK Sekar Harapan dan juga anak-anak putus sekolah yang memenuhi beberapa kriteria

seperti kondisi ekonomi orang tua yang kurang mampu, si anak memiliki semangat untuk

belajar dan orang tuanyapun mendukung anak-anaknya untuk bersekolah. Pihak Yayasan

memiliki tim survei yang akan meneliti apakah si anak benar dari keluarga tidak mampu dan

layak untuk dibantu.

c. Program Bimbingan Belajar (Bimbel)

Program Bombel adalah suatu program yang diberikan untuk membantu anak-anak dalam

memahami pelajaran-pelajaran di sekolah dengan lebih baik, sehingga lebih memudahkan

proses belajar mereka.

Jumlah peserta Bimbel saat ini ada sekitar 150 anak., yang terdiri dari  anak-anak asuh,

alumni TK Sekar Harapan dan anak-anak dari keluarga tidak mampu di sekitar daerah

Kampung Rawa, Pondok Pucung, Tangerang Selatan yang tergolong tidak mampu.

Materi yang diajarkan, pelajaran kelas 1 – 9, meliputi Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa

Inggris, IPA, Komputer, Seni Lukis, Seni Suara, Seni Tari, Musik Angklung dan Bela Diri

Bimbel diselenggarakan dengan sistem pengajaran privat, dimana setiap anak di monitor

perkembangannya sesuai dengan kebutuhan masing-masing.  Untuk pelajaran Matematika

dan IPA pembelajarannya menggunakan metode GASING (gampang, asyik dan

menyenangkan) dari Prof. Yohanes Surya.

Untuk  saat ini pengajar Bimbel ada 19 orang yang terdiri dari 1 orang kepala Bimbel, 9

orang guru senior, 5 orang asisten guru, 3 orang guru ketrampilan dan 9 orang guru

volunteer. Bimbel diselenggarakan di gedung Yayasan Humanisti setelah anak-anak pulag

sekolah, sekitar pukul 13.00 hingga pukul 17.00 WIB.
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PERMASALAHAN

Perubahan zaman yang  ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi selalu

mengakibatkan perubahan sosial. Dalam menghadapi situasi yang demikian anak sering kali

memiliki jiwa yang sensitif, dari disinilah peran orang tua sangat diperlukan untuk

mendampingi pergaulan mereka. Namun sebagai anak yang berada dalam keluarga tidak

mampu seringkali kemampuan orang tua dalam pengasuhan kurang, apalagi banyak juga

orang tua yang tidak punya banyak waktu mendampingi anaknya, sedanglan lingkungan

sekitar rumah tidak mendukung. Disamping itu tuntutan harus hadir dalam kelas bimbingan

belajar di Yayasan Humanisti bisa dianggap sebagai kegiatan yang mengurangi kesenangan

mereka untuk bermain. Dengan demikian tanggung jawab penggerak yayasan  untuk

mendampingi, mendidik, serta mengawasi pergaulan mereka dalam kehidupan sehari-harinya

harus disertai dengan perhatian dan kasih sayang

Permasalahan yang ada di Yayasan Humanisti adalah :

1. Bagaimana membangun kesadaran orang tua yang telah mendapat bantuan dari

Yayasan Humanisti untuk memberikan pengasuhan yang baik dan benar, agar bisa

memberi motivasi untuk anak-anak untuk bisa lebih berkembang

2. Bagaimana memberikan bantuan kepada orang tua yang mempunyai masalah dalam

pengasuhan

SOLUSI PERMASALAHAN

Hasil penelitian Yusida tentang Permasalahan  Anak Asuh dan Aplikasi Pelayanan Konseling

Terhadap Mereka, menyatakan   kondisi anak anak asuh di YAB sebagian mengalami

berbagai permasalahan yang sebagian besar mengalami masalah dalam bidang pendidikan,

karir dan pekerjaan, hubungan sosial kemasyarakatan serta ekomomi dan keuangan.

Pelayanan konseling khususnya layanan informasi dan layanan konseling peorangan, bagi

anak anak asuh di YAB dapat dilaksanakan untuk membantu anak anak asuh dalam

pengentasan masalah mereka serta dirasakan sangat berma nfaat.

Hasil penelitian Rohmatul Wahidah berjudul peran orang tua asuh dalam pendidikan remaja

(Studi Kasus Di Panti Asuhan Roudhotus Sibyan Bandar Lampung),   menunjukkan bahwa

peran orang tua asuh dalam  pendidikan akhlak remaja sudah bisa dikatakan baik. Hal

tersebut dapat dibuktikan  dengan adanya sikap orang tua yang selalu memperhatikan dan

mengawasi lingkungan bermain anak-anak asuh, mengajarkan ibadah dan akhlak dengan
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menggunakan metode pembiasaan dan metode lainnya, serta memberikan contoh atau teladan

yang baik kepada anak-anak asuh

Hasil penelitian Darabila Suciani ( 2014) , tentang Dukungan sosial dan motivasi belajar pada

mahasiswa Esa Unggul menyatakan  ada hubungan positif dan signifikan dukungan sosial

dengan motivasi belajar pada mahasiswa Universitas Esa Unggul.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka untuk menjawab permasalahan yang ada Yayasan

Humanisti maka kegiatan pengabdian masyarakat yang diusulkan dari Fakultas Psikologi

Universitas Esa Unggul berupa :

1. Kegiatan bimbingan untuk para orang tua yang anak nya mendapat  bantuan dari

Yayasan Humanisti , dengan memberikan pengetahuan tentang  pengasuhan

2. Kegiatan konseling untuk para orang tua yang anak nya mendapat  bantuan dari

Yayasan. Bimbingan   dengan memberikan konseling sesuai kebutuhan

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan berupa intervensi ke dalam program Yayasan Humanisti agar bisa

terjadi perubahan sosial bagi orang tua dan murid/anak asuh. Dalam perubahan sosial

terencana, Philip Kotlerm (dalam Safitri, 2009))  membagi perubahan social atas lima (5)

elemen yaitu : caused (penyebab perubahan), change agency (agen perubahan), change targe

t(target perubahan), channels (saluran perubahan) dan change strategy(strategi perubahan).

Ada tiga cara strategi perubahan yaitu Power/Coercion (kekerasan / paksaan), Persuasif /

bujukan / mempengaruhi dan Edukasi / pendidikan,

Untuk mendukung tujuan tersebut Tim dari Fakultas Psikologi Universitas Esa Unggul akan

melakukan edukasi dan konseling dalam peningkatan kemampuan pengasuhan untuk para

orang tua yang anaknya mendapat beasiswa dari Yayasan Humanisti

PELAKSANAAN  KEGIATAN

Kegiatan pelaksanaan pendampingan dan konseling  tentang pengasuhan dilakukan tiap hari
rabu, 2 kali dalam satu bulan di Yayasan Humanisti, pondok Pucung Ciledug Tangerang.
Rincian kegiatan yang telah dilakukan seperti pada tabel 1 berikut:
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Tabel 1

Rincian Kegiatan

NO HARI/TANGGAL TOPIK KEGIATAN PELAKSANA

1 Rabu/5 Sept 2019 Kesalahan Komunikasi Dra Safitri M

2 Rabu / 19 Sept 2019 Komunikasi Efektif Dra  Safitri M

3 Rabu/ 10 Okt 2018 Konseling Dra Safitri M

4 Rabu / 24 Okt 2018 Mengasuh di Era Digital Dra Safitri M

5 Rabu/ 7 Nop 2018 Waspada Kekerasan
Seksual Pada Anak

Konseling

Dra Safitri M/

6 Rabu / 21 Nop 2018 Sentuhan boleh dan
sentuhan tidak boleh

Konseling

Dra Safitri M

7 Rabu / 5 Des 2018 Peran Keayahan
Konseling

Ir Aziz Luthfi M.Sc
Dra Safitri M

8 Rabu / 19 Des 2018 Libur, karena ada seminar
di Jogja

9 Rabu / 16 Jan 2019 Libur, karena sakit

10 Rabu /  30 Jan 2019 Libur, karena ada rencana
pengmas ke Pulau Seribu

11 Rabu /13 Feb 2019 Libur, pelaksanaan
pengmas ke P Seribu

12 Rabu/ 27 Feb 2019 Komunikasi Asertif Dra Safitri M
13 Rabu/ 13 Maret 2019 Teknik BMT,

TENSOFALES (Aa Gym)
Dra Safitri M

14 Rabu/27 Maret 2019 Teknik BMM ( berfikir,
memilih dan menentukan

Dra Safitri M

15 Rabu/ 10 April 2019 Mengenal 9 kecerdasan
anak

Dra Safitri M

16 Rabu/ 24 April 2019 Libur
17 Rabu/ 8 Mei 2019 Bermain peran Dra Safitri M
18 Rabu/ 22 Mei 2019 Evaluasi akhir Ir Aziz Luthfi M.Sc

Dra Safitri M
Dra Sulis Mariyanti M.Si,Psi
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EEVALUASI KEGIATAN

Peserta yang hadir setiap kegiatan bervariasi, pada saat evaluasi yang mengisi data hanya 12
peserta. Ketidak hadiran peserta disebabkan antara lain adanya kegiatan dari ibu ibu yang
harus membantu mencari nafkah keluarga. Adapun gambaran dari peserta adalah sebagai
berikut :

a. Usia

Gambaran usia peserta dapat dilihat pada tabel  2 berikut

Tabel 2
Usia Peserta

Usia

Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid

24.0 1 8.3 8.3 8.3

28.0 1 8.3 8.3 16.7

30.0 1 8.3 8.3 25.0

32.0 1 8.3 8.3 33.3

35.0 3 25.0 25.0 58.3

36.0 2 16.7 16.7 75.0

39.0 1 8.3 8.3 83.3

40.0 1 8.3 8.3 91.7

41.0 1 8.3 8.3 100.0

Total 12 100.0 100.0

Usia ibu-ibu yang mengikuti program berada pada usia 24- 41 tahun ,  yang masuk

dalam katagori dewasa awal dan madya.
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b. Pendidikan
Gambaran peserta seperti pada tabel 3 dibawah ini

Tabel 3
Pendidikan

Pendidikan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid

SD 2 16.7 16.7 16.7

SMP 8 66.7 66.7 83.3

SMA 2 16.7 16.7 100.0

Total 12 100.0 100.0

Ibu-ibu peserta  paling banyak berpendidikan SMP 8 orang ( 66,7 %), SD dan SMA

sama banyak 2 orang ( 16,7 %)

c. Jumlah anak
Gambaran jumlah anak yang dimiliki seperti pada  tabel 4

Tabel 4
Jumlah anak

Jumlah anak

Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid

1.0 1 8.3 8.3 8.3

2.0 4 33.3 33.3 41.7

3.0 5 41.7 41.7 83.3

4.0 1 8.3 8.3 91.7

5.0 1 8.3 8.3 100.0

Total 12 100.0 100.0

Ibu-Ibu peserta program paling banyak mempunyai anak 3 orang, sebayak 5 orang

(41,7%), diikuti 2 anak sebanyak 4 orang ( 33,3 %),  dan yang mempunyaia anak 1, 4

dan 5 smasing-masing sebanyak 1 orang ( 8,3 %)

d. Keefektifan Program

Pada akhir sesi pertemuan, peserta diberi pertanyaan mengenai :
a. Pengetahuan peserta mengenai pengasuhan anak sebelum dan setelah program
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b. Pengetahuan peserta jika ada masalah dalam pengasuhan anak sebelum dan setelah
pelatihan

c. Perasaan peserta dalam pengasuhan anak sebelum dan setelah program
d. Perasaan peserta jika ada masalah dalam pengasuhan sebelum dan setelah program
e. Perilaku peserta dalam pengasuhan sebelum ada program
f. Perilaku peserta jika ada masalah dalam pengasuhan setelah program

Hasil uji beda dari pengukuran menguunakan independent t tes seperti pada tabel 5 berikut

Tabel 5
Hasil Uji beda

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair 1
Pengetahuan_seb 6.250 12 .6216 .1794

Pengetahuan_stlh 7.625 12 .8823 .2547

Pair 2
Pengetahuan ada mslh seb 5.750 12 .9653 .2787

Pengetahuan ada mslh stlh 7.625 12 1.1104 .3205

Pair 3
Perasaan stlh 5.958 12 .8107 .2340

Perasaan stlh 7.875 12 .8013 .2313

Pair 4
Perasaan_adamslh_stlh 5.833 12 .7177 .2072

Perasaan ada maslh stlh 7.958 12 .9160 .2644

Pair 5
Perilaku seb 6.292 12 1.1766 .3397

Perilaku_stlh 7.917 12 .9003 .2599

Pair 6
Perilaku_adamslh_seb 5.833 12 1.0299 .2973

Perilaku_adamslh_stlh 7.458 12 .8382 .2420

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1
Pengetahuan_seb &

Pengetahuan_stlh
12 .767 .004

Pair 2

Pengetahuan ada mslh seb

& Pengetahuan ada mslh

stlh

12 .626 .030

Pair 3
Perasaan stlh & Perasaan

stlh
12 .936 .000

Pair 4
Perasaan_adamslh_stlh &

Perasaan ada maslh stlh
12 .749 .005

Pair 5 Perilaku seb & Perilaku_stlh 12 .926 .000

Pair 6
Perilaku_adamslh_seb &

Perilaku_adamslh_stlh
12 .623 .030
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t df Sig. (2-tailed)

Mean

Pair 1
Pengetahuan_seb -

Pengetahuan_stlh
-1.3750 -8.370 11 .000

Pair 2
Pengetahuan ada mslh seb -

Pengetahuan ada mslh stlh
-1.8750 -7.156 11 .000

Pair 3 Perasaan stlh - Perasaan stlh -1.9167 -23.000 11 .000

Pair 4
Perasaan_adamslh_stlh -

Perasaan ada maslh stlh
-2.1250 -12.113 11 .000

Pair 5 Perilaku seb - Perilaku_stlh -1.6250 -11.663 11 .000

Pair 6
Perilaku_adamslh_seb -

Perilaku_adamslh_stlh
-1.6250 -6.789 11 .000

Berdasarkan tabel 5 diatas terlihat bahwa  nilai rat-rata pengetahuan Ibu-ibu setelah
program 7,625  lebih tinggi dari sebelum program, yaitu 6,25 . Pengetahuan jika ada
masalah dalam pengasuhan setelah program yaitu 7,625 yang lebih baik dari sebelum
program 6,75.

Rata-rata pengetahuan  Ibu-ibu  sebelum  program saat ada masalah lebih besar dari
perasaan tak ada masalah. Artinya banyak ibu-ibu yang nerasa pengetahuannya baik
meskipun belum mengikuti program.  Sedangkan i nilai rata-rata  pengetahuan setelah
mengikuti program menjadi sama

Perasaan Ibu-Ibu mengenai pengasuhan anak setelah program adalah 7,875 yang lebih
baik dari sebelum program yaitu 6,95. Sedangkan perasaan saat ada maslah setelah
program adalah 7,953 lebih baik dari sebelum program 6,83.

Rata-rata perasaan Ibu-ibu sebelum mengikuti program,  perasaan saat ada masalah lebih
rendah. Setelah mengikuti program, rata-rata perasaan saat ada masalah lebih rendah  lebih
rendah (6,83 dan 6,95)

Untuk perilaku dalam pengasuhan setelah program  lebih baik yaitu 7,947 dibandingkan
sebelum yaitu 6,29, sedangkan perilaku saat ada masalah setelah program  juga lebih baik
yaitu 7,45 dibandingkan sebelum program yaitu 5,83

Rata- rata Perilaku n Ibu-ibu setelah program menjadi lebih baik, baik saat ada dan tidak
ada masalah

Hasil uji beda memperlihatkn  sig o,oo ( < 0,05), artinya ada perbedaan pengetahuan,
perasaan dan perilaku Ibu-ibu mengenai pengasuhan sebelum dan setelah program. Jadi
program pendampingan ini efektif untuk ibu-ibu dengan anak penerima bea siswa di
Yaysan Humanisti
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SIMPULAN DAN SARAN

Program pemberdayaan ibu-ibu dengan anak yang mendapat beasiswa dalam pengasuhan
anak di Yayasan humanisti efektif, terlihat dari hasil uji t tes dengan sig p < 0.05 untuk
pengetahuan, perasaan maupun perilaku sebelum dan setelah program

Kehadiran dari peserta beragam dari awal sampai akhir program, dengan salah satu
penyebab adalah karena keterlibatan ibu dalam membantu mencari nafkah. Perlu dibuat
kebijakan dalam pemberian program, mengingat dalam 1 minggu paling tidak ada 3
kegiatan yang harus dihadiri, sehingga mereka harus memilih mana yang lebih prioritas
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Lampiran Daftar Hadir



15



16



17

Lampiran Foto Kegiatan
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